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ABSTRAK 
Seiring berjalannya waktu limbah sampah  berupa botol - botol kaca 
dan sampah – sampah kaca lainnya semakin bertambah, hal ini menjadi 
permasalah global dikarenakan limbah berbahan dasar plastik dan kaca 
memerlukan waktu yang lama hingga terurai. 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan lapisan glasir 
dengan menggunakan bahan dasar kaca dengan kalsit (CaCo3). Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan material yang berbahan dasar dari keramik 
dengan ketebalan 5 mm, lebar 15 mm dan panjang 20 mm. Proses pembakaran 
dilakukan dengan menggunakan furnace.  Hasil produk setelah pembakaran 
dengan menggunakan furnace dengan suhu 1000OC dengan variasi waktu 15, 
30, dan 45 menit. Pengujian kekerasan terhadap produk lapisan dilakukan 
menggunakan mikro Vickers hardness tester. 
Hasil pengujian vickers menunjukkan bahwa permukaan lapisan 
setelah pemanasan didapatkan kekerasan glasir sebelum dilapisi mempunyai 
kekerasan 434,549 VHN. Hasil pelapisan  dengan variasi waktu 15, 30, 45 
menit masing-masing mempunyai kekerasan 452.761, 479.914, 391.695 VHN. 
Sehingga, lapisan glasir dengan bahan dasar campuran kaca dan kalsit 
(CaCo3) dapat meningkatkan kekerasan lapisan keramik. Dengan demikian 
maka pelapisan glasir yang dilakukan terhadap keramik dapat meningkatkan 
kekerasannya. Kenaikan kekerasan paling tinggi diperoleh pada hasil 
pemanasan dengan variasi waktu 30 menit. 
 




In the last recent year, glass bottles and other glass wasted material 
became more increasing. it has become a global problem because the waste of 
plastic and glass took a long time to decompose naturally. 
The purpose of this research is to develop a layer of glaze by using glass 
waste material with the additional material of calcite (CaCo3). This research was 
done by using a base material of ceramic with a thickness of 5 mm, width 15 mm 
and a length of 20 mm. The heating process was carried out by using the electric 
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furnace. The burning process was conducted in the furnace with the temperature of 
1000OC and holding time variation of 15, 30, and 45 minutes.  The hardness test 
of the glaze layer was done using micro Vickers hardness tester. 
The Vickers test results were given 434.549 VHN for the base ceramic 
without the glaze layers after heating.  The hardness results after glaze layering 
were 452.761, 479.914, 391.695 VHN with the holding time variation 15, 30, 45 
minutes respectively. Therefore, glaze layering with the combination of glass and 
calcite (CaCo3) can increase the hardness layer of ceramic. The highest hardness 
value was obtained from the specimen with 30 minutes time of burning. 
Keyword: glass, calcite, ceramic glaze, burning, layer hardness 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Dunia usaha dewasa ini mengalami kemajuan dan perkembangan dengan 
pesat dalam segala bidang usaha, semakin banyak perusahaan-perusahaan yang 
didirikan, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil, sehingga menimbulkan 
persaingan diantara para pelaku usaha. menghadapi persaingan dan tantangan 
tersebut, maka perusahaan yang menghasilkan produk barang harus menggunakan 
strategi pembuatan keramik yang tepat, sehingga perusahaan tersebut mampu 
menghadapi persaingan dalam menjalankan usahanya dengan tercapainya tujuan 
perusahaan sesuai dengan target yang diinginkan, serta tercapainya kelangsungan 
hidup dan perkembangan perusahaan (A Nugraha, 2014). Keramik itu sendiri 
adalah suatu bentuk dari tanah liat yang mengalami proses pembakaran. Keramik 
pada awalnya berasal dari bahasa yunani keramikos yang artinya suatu bentuk dari 
tanah liat yang telah mengalami proses pembakaran. Kamus dan ensiklopedi tahun 
1950an mendefinisikan keramik sebagai suatu hasil seni dan teknologi untuk 
menghasilkan  barang dari tanah liat yang dibakar, seperti gerabah, genting, 
porselin dan sebagainya. Pembuatan keramik ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
pendapatan  nasional dan kesejahteraan penduduk serta kepuasan konsumen. Oleh 
karena itu potensi dari berbagai daerah dalam usaha keramik baik itu perusahaan 
kecil maupun besar harus diintergrasi sebagai salah satu upaya untuk 
mensejahterakan masyarakan dan daerah yang bersangkutan atau yang terlibat 
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dalam penggunaan keramik sebagai salah satu kebutuhan pribadi (Ariyani Desi. 
2012). 
Gerabah merupakan barang atau bahan yang dibuat dari bahan-bahan 
organik (bukan logam) dengan bahan-bahan tanah dan batu-batu silikat sebagai 
bahan yang terpenting yang proses pembuatannya disertai dengan pembakaran suhu 
tinggi, Genteng suatu atap berfungsi melindungi terutama terhadap hujan 
(Musabbhikah dan Sartono Putro. 2007). Tergantung atas sifat alami bangunan, 
atap itu bisa juga melindungi dari panas, cahaya matahari, dingin dan angin. Akan 
tetepi genteng juga biasa digunakan untuk bahan keramik, misalkan genteng 
keramik untuk atap rumah. Bahan dasarnya tetap keramik yang berasal dari tanah 
liat. Namun genteng ini telah mengalami proses finishing yaitu lapisan glazur pada 
permukaannya (Ariyadi, Y. 2010) . Lapisan ini dapat diberi warna yang beragam 
dan melindungi genteng dari lumut. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan pada 
glasur secara umum adalah Sodium Feldspar, Silika/ Pasir Silika, Kaolin Bubuk, 
Calcium Carbonat, Barium Carbonat atau kalau tidak ada bisa Zinc Oxide (lebih 
mahal), Sodium Bicarbonat (Soda Ash) (Mulyadi Agus, 2012).  
Permasalahan yang timbul dalam masyarakat adalah bagaimana bagaimana 
cara mengelola limbah sampah yang setiap harinya jumlahnya semakin besar. 
Pemerintah sendiri sudah kewalahan dalam penanganan limbah sampah tersebut, 
sehingga berbagai upaya dilakukan dengan melakukan daur ulang sampah, 
mengelolah sampah menjadi pupuk, dan memanfaatkan sampah menjadi kerajinan 
yang harganya bernilai salah satunya yaitu dipakai untuk membuat keramik dari 
limbah kaca. Untuk dapat mengurai sampah plastik hingga aman diperlukan waktu 
hingga 240 tahun bagi mikroorganime. Sampah anorganik dapat berupa plastik dan 
pecahan kaca atau gelas yang sekarang menjadi permasalahan global. (Moran dan 
Masciangioli, 2010). Limbah adalah bahan yang dibuang, hendak dibuang, atau 
tidak lagi digunakan sesuiai peruntukannya (Lathifah Nurul, 2011). Sebuah bahan 
di anggap limbah jika di biarkan atau jika dianggap hakikatnya memang sejenis 
limbah seperti bahan tumpah. Dalam tugas akhir saya limbah kaca digunakan 
sebagai campuran untuk melapisi keramik. 
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1.2. Tujuan Penelitian 
1. Mengembangkan lapisan glasir dengan menggunakan bahan dasar kaca dengan 
campuran kalsit (CaCO3)  
2. Melakukan pengujian kekerasan (vickers) pada material glasir. 
3. Melakukan Analisa pada material glasir.  
1.3. Batasan Masalah 
1. Pelapisan keramik dengan menggunakan bahan dasar kaca botol bekas dan 
kalsit (CaCo3) 
2. Penelitian ini menggunakan bahan antara lain genteng keramik, air, clay 
(lempung), serbuk kaca dari botol bekas dan kalsit (CaCo3). 
3. Menggunakan temperature pembakaran pada suhu 1000OC dengan variasi 
waktu 15, 30, dan 45 menit. 
4. Pengujian yang dilakukan yaitu penujian foto mikro serta pengujian kekerasan 
Vickers  
1.4. Tinjauan Pustaka 
Wahyu Gatot Budiyanto, dkk (2008) menyatakan bahwa Glasir adalah lapisan 
kaca tipis yang telah melebur pada permukaan benda keramik, dalam istilah 
sederhana, glasir terdiri dari tiga bagian, yaitu: 1)silika (SiO2), 2) fluks, 3) Alumina 
(Al2O3). Silika ditambahkan dalam bentuk murni atau sebagai bagian dari bahan 
lain seperti ball clay atau kaolin yang mengandung silika dan alumina. Kaolin atau 
disebut juga tanah liat cina memiliki komposisi kimia Al2O3.2SiO2.2H2O. 
Alumina jarang sekali ditambahkan dalam bentuk oksidanya tetapi sebagai 
komponen bahan. Fluks dalam bentuk oksida atau karbonat ditambah oksida logam 
yang memberi warna pada glasir dan sekelompok fluks yang mengandung sedikit 
oksida merupakan sejumlah komponen untuk membuat glasir. Ketiga komponen 
glasir, yaitu silika, alumina dan fluks, untuk membuat glasir yang jernih maka 
ketiga komponen tersebut harus seimbang, dengan perbandingan fluks yang benar 
untuk mencairkan silika dan alumina. Eutectic adalah titik lebur yang paling rendah 
dari dua bahan atau lebih jika dilebur bersama. 
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Umberto berardi (2015) melakukan penelitian dalam tulisan ini diuraikan 
bahwa pelaksanaan bahan inovatif untuk penghematan energi merupakan salah satu 
topik yang paling menarik di sektor bangunan di seluruh dunia. Dalam hal ini, 
aerogels silika telah mengalami peningkatan dalam tahun terakhir berkat sifat yang 
memiliki konduktivitas termal yang rendah, umumnya sekitar 0,01-0,02 W / (m · 
K). Panel aerogel dilaminasi ke papan drywall sudah mulai diadopsi  di gedung-
gedung yang sangat hemat energi. Namun, aplikasi yang paling menjanjikan dari 
aerogels silica isolasi dalam system kaca. Selama tahun-tahun terakhir, sistem 
panel kaca ganda dengan kedua granular dan Aerogel monolitik dalam rongga kaca 
telah dikembangkan dan diuji. Pertama, dalam ulasan makalah ini sudah ada sistem 
kaca dirancang dengan panel monolitik atau granular  pengaplikasiannya. Kendala 
dari sistem ini adalah dalam transmisibilitas cahaya yang rendah, biaya yang mahal, 
dan mudah rapuh. 
Yuliana Andriyani dan Nursyamsi (2016) melakukan penelitian tentang salah 
satu bahan alternatif yang dapat digunakan untuk mengganti sebagian semen adalah 
serbuk kaca. Gagasan awal berpedoman pada pemikiran bahwa unsur kimia yang 
ada pada kaca sebagian diantaranya sama seperti yang ada pada semen, yaitu silika 
(SiO2). Penelitian ini menggunakan serbuk kaca sebagai bahan tambah dengan 
mengganti sebagian dari berat semen. Penelitian ini menggunakan empat macam 
komposisi campuran, 0%, 10%, 20% dan 30% dengan jumlah masing-masing 7 
sampel dengan masa perawatan selama 28 hari. Analisis data dengan menggunakan 
ketentuan SNI 03-0349-1989. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan serbuk kaca pada batako, yang selanjutnya disebut dengan BSK 
(Batako Serbuk Kaca) pada komposisi 10%, 20% dan 30% telah memenuhi syarat 
besar penyerapan air bata beton pejal mutu I menurut ketentuan SNI 03-0349-1989. 
Menurut SNI 03-0349-1989, BSK 0% masuk dalam batako tingkat mutu III dengan 
kuat tekan rata-rata sebesar 58,16 kg/cm2. Sedangkan, BSK 10%, BSK 20% dan 
BSK 30% termasuk dalam batako tingkat mutu II, dengan kuat tekan rata-rata 
sebesar 74,41 kg/cm2, 98,03 kg/cm2 dan 80,51 kg/cm2. Apabila ditinjau dari hasil 
pengujian visual dan nilai kuat tarik, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
6 
Dari pengujian daya serap, kuat tekan dan kuat tarik disimpulkan bahwa campuran 
yang paling optimum adalah BSK 20%. 
Agus Rizal dkk (2016) Fakultas Teknik Universitas Majalengka. Melakukan 
penelitian proses perlakuan panas adalah upaya meningkatkan kekuatan dan 
kekerasan baja dengan cara memanaskan baja sampai temperature austenite diikuti 
quench sehingga timbul fasa martensit. Perlakuan permukaan hampir sama 
prinsipnya namun hanya dilakukan pada bagian permukaan material. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan komponen dengan permukaan yang keras namun bagian 
dalamnya masih tetap ulet. Metode perlakuan panas dan perlakuan permukaan yang 
praktis dapat dilakukan menggunakan pemanas induksi. Pemanas induksi listrik 
menggunakan prinsip pemanasan akibat arus eddy yang ditimbulkan oleh fluks 
magnetik yang berasal dari lilitan yang dialiri arus listrik bolak-balik. Pemanas 
induksi ini selanjutnya diuji coba untuk melakukan proses perlakuan panas 
permukaan pada specimen baja ST 37. Temperatur ruang pemanas dikendalikan 
oleh thermocontrol digital. Kemudian spesimen di-quench menggunakan media 
pendingin air.  
K. Boudeghdegh, dkk. Bahan dan karakteristik fisik mekanik saniter glasir 
biasanya dikendalikan dan meningkat dengan mengubah komposisi bahan kimia. 
Bahan baku dari sepuluh ketertarikan dari industry glasir dengan komposisi yang 
berbeda disiapkan oleh penyemprotan menggunakan substract keramik tradisional, 
dan kemudian dilakukan perlakuan panas dengan pembakaran pada temperature 
1250OC. Karakteristik glasir didapatkan oleh difraksi sinar x dalam tujuan untuk 
mengungkapkan komposisi mineralogi, juga dikonfirmasi oleh FTIR spektrum dan 
diamati kembali dari persebaran elektron, kemudian untuk mempelajari 
mikrostrukturnya dan untuk memperoleh koefisien ekspansi thermal karakteristik 
berwarna putih diperoleh oleh micro warna colorimeter data. Hasil penelitian 
menunjukan perbedaan 10% antara perhitungan dan eksperimental yang berasal 
dari koeisien thermal ekspansi dan peningkatan warna putih mencapai (87.5%) dan 
kekuatan lentur (47.61MPa) kandungan maksimal zircon (14.5wt%) dan 
kandungan paling rendah ZnO (2.5wt%).  
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Ghosh, dkk. Cordierite berbasis kaca keramik yang digunakan untuk glasir ubin 
lantai menggunakan microwave dan Teknik pengolahan konvensional. Nilai-nilai 
kekerasan permukanaan (Ra) microwave dan glasir konvensional olahan yaitu 
~3.73 μm dan ~11.96 μm, masing – masing nilai kekerasan Vickers untuk glasir 
konvensional olahan adalah ~ 5.04 IPK untuk microwave diproses glasir. Transisi 
bertahap dari nanohardness dan nilai dari modulus young diamati dari substract 
untuk glasir konvensional dan microwave diproses hingga menjadi ubin yang 
mengkilap, retakan dan ketahanan benturan hasil olahan glasir kaca-keramik 
dengan microwave adalah salah satu proses konvensional yang unggul.   
2. METODE PENELITIAN 


















Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Kaca Genteng 
Proses pelapisan genteng dengan kalsit dan serbuk kaca 
Kalsit 
Mulai 
Studi literatur  
Persiapan Bahan 
Proses pengeringan specimen 
menggunakan suhu ruang 
Kesimpulan  
Selesai 
Pembakaran suhu 1000OC 
selama 15 menit 
Pembakaran suhu 
1000OC selama 30 menit 
Pembakaran suhu 
1000OC selama 45 menit 
Uji kekerasan dan foto makro 
Pembahasan 
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2.3 Alat dan Bahan 
1. Penumbuk kaca. 
2. Mesin poles/gerinda. 
3. Pemanas (Furnace). 
4. Alat uji kekerasan Vickers. 
5. Alat uji foto mikro. 
6. Jangka sorong. 
7. Kaca mata safey dan masker. 
8. Alat pendukung lainnya (ember, botol bekas, double tape, penggaris, 
timbangan dan sendok) 
2.4 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Genteng keramik yang belum dibakar 
2. Serbuk kaca 
3. Kalsit (CaCo3). 
4. Cairan tanah liat. 
5. Kertas abrasive (amplas) 1000, 1500, 2000 mesh. 
3 Cara Kerja 
2.4.1 Persiapan Material 
Bahan dan alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah Genteng, kaca 
bekas, dan tanah liat. Preparasi bahan-bahan terdiri dari potongan – potongan 
genteng dengan ukuran panjang 20 mm, Lebar 15 mm, dan tebal 5 mm dimana 
genteng yang digunakan adalah genteng yang belum dibakar. Pengamplasan 
menggunakan amplas 800, 1000, 1500, dan 2000, pengamplasan ini bertujuan 
agar memperoleh kualitas permukaan bahan yang rata serta halus. Bahan pelapis 
yang digunakan adalah botol kaca bekas yang telah dihaluskan menjadi serbuk, 
pembuatan serbuk kaca tersebut dilakukan dengan cara ditumbuk menggunakan 
tumbukan besi yang sudah dimodifikasi, kaca tersebut ditumbuk hingga menjadi 
serbuk lalu di mess dengan menggunakan mess 50. Proses pengayakan ini agar 
serbuk yang dihasilkan lebih halus. Kalsit, kalsit ini digunakan sebagai bahan 
yang akan digabungkan dengan serbuk kaca. Tanah liat dan air,  tanah liat dan 
air dicampurkan sehingga akan menghasilkan cairan yang berfungsi sebagai 
perekat saat melakukan proses pelapisan. 
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2.4.2 Proses Pelapisan 
Proses pelapisan ini dilakukan secara manual dengan ketebalan 1mm. 
proses pelapisan pada genteng ini dilakukan dengan cara bagian genteng yang 
ingin dilapisi diberi cairan campuran tanah liat dan air tersebut. Pengolesan 
cairan tersebut bertujuan agar campuran serbuk kaca dan kalsit bisa menempel 
dengan kuat. 
2.4.3 Proses Pengeringan 
Proses pengeringan ini dilakukan agar lapisan menempel kuat pada 
specimen. Proses pengeringan ini dilakukan dengan suhu ruang. 
2.4.4 Proses Pembakaran 
Proses pembakaran ini menggunakan specimen genteng keramik yang teah 
dilapisi dengan glasir yang terbuat dari campuran kaca dan keramik. Proses 
pembakaran dilakukan dengan menggunakan furnace, tunggu mesin furnace 
sampai menunjukan temperatur 1000 °C pada layar yang berada didepan, ketika 
temperatur sudah mencapai 1000 °C. Atur waktu dengan stopwatch selama 15, 
30, dan 45 menit. Ketika stopwatch sudah menunjukan waktu yang diinginkan, 
matikan mesin furnace dan biarkan spesimen didalam mesin furnace sampai 
temperaturnya turun. Setelah mesin furnace mencapai temperatur ruangan maka 














3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Kekerasan 
Pengujian kekerasan ini dilakukan dengan menggunakan penumbuk 
(identor) piramida diamond yang berbentuk bujur sangkar dengan 
menggunakan beban 500 gr dan waktu pembebanan 5 detik. Proses pengujian 
kekerasan ini dilakukan pada tiga titik yang berbeda secara vertical pada 
permukaan keramik genteng keramik yang telah dilapisi dengan glasir, untuk 
keramik sebelum dan sesudah dilapisi glazir. Dari hasil kekerasan pada 
parameter-parameter yang digunakan dalam proses pelapisan glazir dapat 
dilihat pada table 1 dan 2 dibawah ini.  
 
a. Tingkat kekerasan Materail sebelum dilapisi 
Tabel 1. Tingkat kekerasan Materail genteng keramik sebelum dilapisi 
 
b. Tingkat kekerasan material setelah dilapisi 
Tabel 2. tingkat kekerasan material genteng keramik setelah dilapisi 
 







Kekerasan Vickers (VHN) pada suhu 1000OC  
dengan Tekanan 500 gram 
1 15 menit 452,761 
2 30 menit 479,914 
3 45 menit 391.695 
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Dari hasil pengujian kekerasan pada tabel 1 sampai dengan 2  proses 
pembakaran antara parameter-parameter waktu tahan dapat dinyatakan bahwa 
proses pembentukan lapisan keras pada material genteng keramik 
memberikan kenaikan kekerasan Vickers tertinggi (optimum) pada waktu 30 
menit, tekanan 500 gram, dan suhu 1000 ⁰C sebesar 479,914 VHN atau 
26,661% dari kekerasan awal. 
c. Perbandingan Siat Kekerasan Permukaan Lapisan Genteng Keramik 
Sebelum dan Sesudah Dilapisi dengan Glazir  
Hasil uji keras didapatkan nilai kekerasan dari permukaan genteng 
keramik sebelum dilapisi glazir (raw material), dengan genteng keramik 
sesudah dilapisi glazir, ditunjukkan pada tabel 3. 
 
Table 3. hasil kekerasan sebelum dan sesudah dilapisi glazir 
Pada table 3 didapatkan bahwa adanya perbedaan kekerasan antara 
Raw material (genteng keramik) sebelum dilapisi dengan glasir dengan raw 
material yang sudah dilapisi glazir. Kekerasan raw material  adalah 434,549 
VHN sedangkan kekerasan raw material sesudah dilapisi adalah 479,914 
VHN, hasil ini membuktikan bahwa adanya kenaikkan kekerasan sebesar 
26,661% dari kekerasan raw material sebelum dilapisi glazir. 
 
Pada diagram 1. dibawah ini memperlihatkan hubungan antara waktu 
dengan kekerasan. 
No. Material Kekerasan Vickers (VHN) 
1 Sebelum dilapisi 434,549 
2 Optimum 479,914 
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Diagram 1. Hubugan antara waktu dengan kekerasan 
 Dari hasil penelitian pada diagram 1. Ditunjukan bahwa nilai 
kekerasan optimum dicapai pada parameter proses pelapisan dengan waktu 
30 menit, tekanan 500 gram, dan suhu 1000 oC. Hasil kekerasan lapisan ini 
dipengaruhi oleh perbedaan lamanya waktu proses pembakaran sehingga 
pembentukan lapisan keras yaitu lapisan glazir pada permukaan bertambah 
mencapai optimum. Hasil proses pelapisan yang ditunjukan pada Grafik 1. 
waktu yang paling ideal adalah 30 menit dengan tekanan 500 gram. . Untuk  
waktu proses pelapisan glazir pada genteng keramik dengan waktu 15 menit, 
itu sendiri mengalami peningkatan, tetapi tidak terlalu signifikan dikarena kan 
proses lamanya waktu pembakaran pada suhu 1000°C yang cepat sehingga 
pertumbuhan atom CaCO3 kurang maksimal. Jika waktu proses pembakaran 
ditambah sampai pada waktu 45 menit hasil kekerasan menurun, hal ini 
disebabkan karena adanya penambahan atom-atom CaCO3 maka fasa keras 
bergeser menjadi fasa lunak atau atom-atom CaCO3 tersebut hanya 
menumbuk pada permukaan yang tidak sempat berdifusi dengan substrat. 
Sehingga pada proses ini, semakin lama waktu proses pembakaran permukaan 
maka tidak memperoleh hasil kekerasan yang maksimal melainkan kekerasan 
akan menurun.  
3.2  Hasil Uji Struktur Mikro 
Pengujian struktur ini menggunakan specimen keramik dari proses 






























  1mm    
 
mikro bertujuan untuk mengetahui struktur dan senyawa yang 












Gambar 4.2 Foto permukaan Spesimen waktu tahan 15 menit 
Dari hasil uji foto mikro pada gambar 4.1  dan 4.2 dengan tebal lapisan 
1.0328 mm terdapat void pada lapisan glasir. Void ini dapat terjadi 
dikarenakan adanya gas-gas yang lepas saat pembakaran dan didalam bahan 
glasir tersebut terdapat bahan-bahan yang mudah terbakar pada temperatur 
rendah, sehingga setelah bahan tersebut terbakar terlebih dahulu akan 
membentuk lubang-lubang didalam lapisan tersebut, kemudian gas tersebut 
akan keluar kepermukaan glasir. 
 
 
           1mm 
Void 
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Gambar 4.4 Foto permukaan Spesimen waktu tahan 30 menit 
Dari hasil foto mikro pada gambar 4.3 dan 4.4 dengan tebal lapisan 
1.1406 mm Pinhole terlihat hampir tidak terlalu banyak, hal ini disebabkan 
karena suhu pembakaran yang digunakan sudah mencapai titik leleh atau 
1000OC  dan waktu tahan diperpanjang menjadi lebih lama sehingga 
mengakibatkan berkurangnya Pinhole, akan tetapi pada permukaan glasir 
timbul cracking/retak rambut, hal ini dapat terjadi disebabkan oleh 





Gambar 4.5 Foto Spesimen waktu tahan 45 menit 
Blisters 
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Gambar 4.6 Foto permukaan spesimen waktu tahan 45 menit  
Dari hasil foto makro gambar 4.6 dengan tebal lapisan 1.0313 mm 
dapat dilihat terdapat blisters atau terlihat seperti lubang kawah  kecil. Hal ini 
dapat terjadi dikarenakan pemakaian glasir terlalu tebal, keramik yang dilapisi 
glasir belum terlalu kering, atau juga dikarenakan pembakaran terlalu tinggi 
dan terlalu lama. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis tentang material pelapisan 
glasir dengan menggunakan bahan dasar kaca dan CaCO3, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembuatan lapisan pada material glasir dengan menggunakan bahan dasar 
kaca pada suhu pembakaran 1000°C dengan variasi waktu tahan 15 menit, 
30 menit, dan 45 menit berhasil dilakukan. 
2. Hasil dari pengujian kekerasan (vikers) menunjukkan bahwa nilai kekerasan 
berbeda antara material awal waktu tahan 0 menit dengan waktu tahan 15 
menit, 30 menit, dan 45 menit. Dimana kekerasan pada 0 menit (434.549 
VHN) sedangkan nilai kekerasan untuk waktu tahan 15 menit, 30 menit, dan 
45 menit yaitu (452,761VHN), (479,914VHN), dan (391.695VHN). 
3. Analisa grafik dari data uji kekerasan pada suhu 1000°C dengan variasi 
waktu tahan 0 menit, 15 menit, 30 menit, dan 45 menit dapat diambil 
kesimpulan bahwa semakin lama waktu pembakaran material glasir kaca 
maka akan mempengaruhi kekerasan pada spesimen tersebut. 
Blisters 
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